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Universitas adalah bentuk lembaga pendidikan lanjutan yang dinamakan
perguruan tinggi dan memiliki -fakultas, dalam fakultas tersebut
mempunyai jurus.ﬂau pro tudi ya . Universitas pada
upa

dasarnya adalah

memberikan kesiapan ada  mahasiswa untuk

mela roses pendidikan yang lebih tinggi dan mem siapan

mahasi alam berperan untu menghadapi lingkungan hidup selalu

dengan cepat. Perubahan lingkungan hidup yang terjadi deng
ningkatan hasil pendWala aspek. Harapan d

an hidup diikuti perkembangan ilmu dan teknologi yang be

lah memberi sumbangan positif bagi perkembangan kemampuan

cepat

cepat

maha asa yang akan datang.

Mahasisw. ikatakan sebagai kelompo nerasi muda yang

sedang belajar at ut il uruan ngan jurusan atau

program tertentu. Aktivitas mahasis h belajar. Belajar ilmu pengetahuan,
belajar berorganisasi, belajar bermasyarakat dan belajar menjadi pemimpin.
Kelompok ini menyandang sejumlah atribut diantaranya sebagai kelompok inti
pemuda, kelompok cendikia atau golongan intelektual, calon pemimpin masa

depan, manusia idealis dan kritis karena dipundak mahasiswa sebagian besar

nasib masa depan suatu bangsa dipertaruhkan (As’ari, 2007)



Keberhasilan mahasiswa dalam menempuh studi dapat dilihat dari prestasi
akademik. Menurut Azwar (1998), pencapaian prestasi akademik tidak terlepas
dari beberapa faktor, salah satunya faktor sosial, dimana mahasiswa memiliki
banyak peran yang harus dijalankan. Suparno mengatakan bahwa ada beberapa

faktor yang menyebabkan tidak tercapainya prestasi belajar, salah satunya

ketidakmampuan mengatur tugas n

(Azwar, 1998). .
Ma

ik sehingga menyita waktu belajar

a

iswa tidak bisa terlepas dari keterikatan dan kete

tasan waktu.

Seba ahasiswa yang disibukkan dengan keadaan | luar

kampus™ yang mengikat dan Kketerbatasan waktu. Mahasiswa™ didalam

me ahankan prestasi akademik Au mengatur waktu dengan
v S0 =
es diluar perkuliahan pﬂ\‘ahaswwa memerlukan

kampus. Dalam hubungan dengan orang diluar kampus ini berarti” setiap

mahasi embutuhkan waktu yang dimiliki oleh orang lain. D jan juga

dala ganisasi kemahasiswaan, suatu sistem dan fungsi I tidak

fungsi organisasi tersebut tidak
dapat menyediaka u sama / ﬁ‘
Seorang mahasiswa mempu ebutuhan sebagai pelajar di dunia

perkuliahan dan harus memiliki kemampuan manajemen waktu yang baik agar

dapat berjalan dengan baik apabila masing-masing

dapat mendapat membagi waktu dalam perkuliahan untuk menunjang prestasi
yang akan dicapai. Mahasiswa harus dapat membagi waktunya untuk belajar,
membaca kembali materi perkuliahan yang baru di dapatkan, menyelesaikan

tugas, mengikuti praktikum, membuat laporan praktikum dan ujian, serta banyak-



banyak mencari informasi perkembangan terkini terhadap bidang program study
yang sedang diambil untuk menambah wawasan pada keilmuannya. Tentu saja
untuk memenuhi semua itu membutuhkan waktu yang banyak. Kebutuhan
mahasiswa sebagai pelajar dan tanggung jawab mahasiswa sebagai organisator
tersebut disatukan pada diri seorang aktivis. Organisasi juga memiliki bermacam-
macam level, seperti yang terdapa jurusan adanya himpunan mahasiswa,
kelompok belajar ilmua , ma isasi ekstra. Level

rayon organisasi ekstra ke

fakultas seperti s aan. Hingga level

univ eperti  dewan mahasiswa, komisariat org ekstra
kemah n, lembaga dakwah kampus serta unit kegiata asiswa.
Bersatunya peran sebagai seorang pelajar dan organisator dalam diri aktiyis tentu

T —
r agar kedua peran ter;

buah tanggung jawab
seiring dan sejalan. Wal(éfskagai aset yang terbatas ha
penggunaannya sebaik mungkin sehingga manajemen waktu adalah kebutuhan

mutl rus dikuasai oleh seorang aktivis.

Kepmen Dik nomor: 155/U/1998 (d hmaini, 2009:13)

mengatakan bahw. I kema an mer h satu elemen yang

sangat penting dalam proses p diperguruan tinggi. Keberadaan
organisasi mahasiswa merupakan sebuah wahana dan sarana pengembangan diri
mahasiswa kearah perluasan wawasan, peningkatan kecendikiawan, integritas
kepribadian, menanamkan sikap ilmiah, dan pemahaman tentang arah profesi dan

sekaligus meningkatkan kerjasama serta menumbuhkan rasa persatuan dan

kesatuan.



Organisasi kemahasiswaan pada dasarnya menurut Widayanti (dalam
Ahmaini, 2009:16) adalah wahana berlatih mahasiswa sepenuhnya
diselenggarakan oleh, untuk, dan dari mahasiswa. Keberadaan, bentuk dan tempat
organisasi tersebut sepenuhnya dikendalikan oleh mahasiswa itu sendiri.

Organisasi kemahasiswaaan ekstra maupun intra kampus harus menunjukkan

tujuannya semata untuk kepentin idikan dan pengembangan potensi
mahasiswa terseb:’ banya n yan
organisasi terseb n baik untuk menunjang p

dipe siswa yang tergabung didalamnya.

ng ditimbulkan dari

ademik yang akan

ntutan yang tinggi terhadap aktivitas dan kegiatan yang ‘dilakukan

ma a yang mengikuti organisasi r‘&nbuat mahasiswa untuk berupa
v S

m membagi waktunya yﬂeerkuliahan dan organis

akademisi di kampus, mahasiswa juga dibebankan oleh tuntuta

untuk
menyelesaikan berbagai pekerjaan rumah, dari membuat makal embuat

lapor

seorang aktivis, mahasiswa diberikan kegiatan lain ang menjadikan hari-
harinya semakin p ktivitas ﬁ

Hal yang utama bagi seora

um, membaca referensi sebagai penunjang ak ebagai

Ivis adalah membagi waktunya, jika
penggunaan waktunya tidak mempunyai nilai yang berarti maka mahasiswa
aktivis tersebut dapat dikategorikan sebagai orang merugi. Memanajemen waktu
tidak mudah untuk dilakukan, karena ini berhubungan dengan kebiasaan
seseorang. Manajemen waktu yang baik di lihat dari seorang mahasiswa aktivis

yang dapat menggunakan waktunya secara efektif, produktif dan efisien.



Mahasiswa yang mempunyai manajemen waktu yang baik akan
menggunakan waktu sesuai dan mengarah pada perilaku yang lebih utama, yaitu
untuk belajar dan menyelesaikan perkuliahannya, sedangkan mahasiswa yang
mempunyai manajemen waktu yang buruk tidak akan mampu mengatur dan

mengarahkan prioritas. Mahasiswa yang manajemen waktunya buruk tidak

mampu menggunakan waktu den uktif, efektif, dan efisien, sehingga

dapat dikatakan b g ma ang d ajemen waktu yang

buruk akan berpr , lebih bertindak kepada hal-h bih memboroskan

wakt egiatan yang kurang penting bagi dirinya diban engan

waktu egiatan akademiknya. Dengan manajemen wak buruk,

mahasiswa aktivis tidak mampu mengatur tingkat prioritas dan tujuan akhir dari

reka. R«
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erdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 11 februari 2014

denga ahasiswa Di fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung DjatitBandung,
diket a 6 dari 9 mahasiswa menggunakan waktunya unt nisasi
a memiliki waktu yang padat
kebutuhan perkuli kebutu organis rikan penulis juga
diperkuat dengan hasil observasi.am metode Tanya-jawab kepada 9

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negri (UIN) Sunan Gunung Djati

tuk menyelesaikan

ekstra mahasiswa, M

Bandung. 6 dari 9 Mahasiswa mempunyai masalah manajemen waktu dalam

mengatur jadwal perkuliahan dan berorganisasi.



)]

Hasil wawancara dengan salah serorang aktivis (Insial: A, Semester: 6,

Fakultas: Psikologi):

“sebenerna mah bagus ngikut organisasi ekstra teh, kita bisa memperluas
wawasan kita, bisa belajar berorganisasi, memperjuangkeun hak mahasiswa.

Tapi kebanyakan barudak mah IP na kecil karena tara ngerjakeun tugas, males

masuk kuliah gara bisa memanfaatkan

waktulah. Waktu munikasi Personal,

'orang
aktivis dalam memanajemen waktu yang dia miliki. Kasus ini dapat terjadi mulai
d alan dalam perkuliahahw&yﬁ lulus di mata kuliah t an
h gulang tahun depan, inMasi rendah atau di bawa ta,

tanggal 11 februari 2014)

kasus yang terjadi berlatar belakang dari ke

hingga keterlambatan dalam kelulusan.

Qtaran Universitas Islam Negeri Bandung khu kultas
psikologi, mukan 110 mahasiswa yang berusaha melakukan kegiatan
berorganisasi. M i ekstra dan aktif

abung dal kegiatan

dalam kegiatan ter dan ban as waktu g dibutuhkan untuk

mengerjakan kebutuhan yang ada dikampus.

Mahasiswa fakultas psikologi yang setiap hari mempunyai kesibukan
dalam perkuliahan dan praktikum psikologi , diharapkan mampu mengatur waktu
perkuliahan dan organisasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Tetapi,

realita yang terjadi dilapangan adalah mahasiswa mengalami kebingungan ketika



penggunaan waktu dalam berorganisasi terhadap kewajiban yang ada

diperkuliahan untuk mendapatkan prestasi akademik yang baik.

Berikut adalah sample data IP 25 mahasiswa yang tergabung dalam

organisasi kampus di fakultas Psikologi UIN Bandung:

LE LI

Seperti sampel yang tertera diatas terdapat 20 dari 25 mahasiswa aktivis

yang mempunyai IPK dibawah 3. Rata-rata dari sample IP mahasiswa aktivis



tersebut sebesar 2,73. Dari hasil sampel IP diatas dapat diduga bahwa mahasiswa

belum mampu membagi waktu perkuliahan dan organisasi mereka dengan baik.

Dari fenomena diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hal ini, dan direpresentasikan dalam judul penelitian “Hubungan

Antara Manajemen Waktu dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Aktivis

enelitian mahasiswa

pada fakultas Psi i UIN B ngan subj

aktivis semester 2 Psikologi

SAN MASALAH
an pada latar belakang permasalahan maka perumusan ah pada
jan ini adalah apakah terdapat ungan antara manajemen waktu,dengan
demik mahasiswa aktivis - fakultas psikologi U
2-6? ;

JUAN PENELITIAN

e

C.
dari penelitian ini adalah untuk melihat data e ngenai
siswa aktivis

hubungan antara manajemen waktu dengan prestasi akademik m

pada fakultas psik
Penelitian i a hubungan antara
manajemen waktu dengan prestasi akademik mahasiswa aktivis pada fakultas

psikologi UIN Bandung semester 2-6.



D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan terutama psikologi sosial dan psikologi pendidikan.

Penelitian ini juga untuk memperkaya hasil yang telah ada dan dapat

memberi gambaran menge jemen waktu dan prestasi akademik

pada mah Vis, S juga ar penelitian lebih

lanjut t tentang variabel-variabel berkaitan tentang

men waktu dan prestasi akademik mahasiswa akti

>

egi praktis, Dengan mengetahui hubungan antara ma n waktu

dengan prestasi akademik hasiswa aktivis, diharapkan fakultas

ikologi akan mendapa an dalam pengemban S

ahasiswa khususnya dal bungan manajemen wakt gan
restasi akademik mahasiswa aktivis. Fakultas psikologi akan lebih
rhatikan faktor manajemen waktu mahasiswa akan

mencetak mahasiswa yang berkemampuan mem en waktu

dengan b




